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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar
yang masih rendah. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar melalui model pembelajaraan kooperatif tipe
Jigsaw di kelas VII1 SMP Negeri 9 Kei Kecil. Tipe dari penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus dengan tiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Subjek
pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII dengan sampel berjumlah 15 orang peserta
didik. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan tes. Hasil siklus |
sebanyak 60% peserta didik mencapai KKM dan tidak memenuhi ketuntasan klasikal 65%. Hasil
siklus I menunjukkan adanya peningkatan sebanyak 86,67% peserta didik mencapai KKM dan
memenuhi ketuntasan klasikal 65%. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Kei Kecil.

Kata Kunci: hasil belajar, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, bangun ruang sisi datar

Abstract

This research is motivated by the learning results of learners on the material of building flat side
space that is still low. This research was conducted to improve learners' learning outcomes on
flat-sided room building materials through jigsaw-type cooperative learning models in class VIlII
SMP Negeri 9 Kei Kecil. This type of research is a class action study (PTK) consisting of two
cycles with each cycle consisting of two meetings. The subjects in this study were class VIII
learners with a sample of 15 learners. The data collection techniques in this study are
observations and tests. Cycle | results in as much as 60% of learners reach KKM and do not meet
the classic completion of 65%. The results of cycle Il showed an increase of 86.67% of learners
reaching KKM and fulfilling classical completion of 65%. Based on the results obtained, it can
be concluded that using a jigsaw-type cooperative learning model can improve the learning
outcomes of students of class VIII of SMP Negeri 9 Kei Kecil.
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1. Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari secara berkesinambungan
mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Matematika memiliki peran penting untuk
memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Susanto (Arthaningsih & Diputra, 2018:
129) mengemukakan bahwa matematika merupakan salah satu komponen pendidikan dasar dalam
bidang pengajaran. Matematika diperlukan untuk proses perhitungan dan berpikir yang sangat
dibutuhkan dalam menyelesaikan berbagai masalah. Menurut Rosmaiyadi (Arthaningsih & Diputra,
2018: 129) matematika dibelajarkan mulai dari tingkat sekolah dasar (SD) untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Kemampuan tersebut sangat diperlukan dalam penyelesaian masalah
dalam kehidupan sehari-hari dan berbagai bidang pekerjaan.

Wardhani & Susanto (Mawaddah & Maryanti, 2016: 76) mengemukakan bahwa
pembelajaran matematika pada dasarnya adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh
pendidik untuk mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik, serta dapat mengkonstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi matematika.
Pelajaran matematika dipandang sebagai pelajaran yang sulit, ditambah minat dan daya pikir yang
rendah serta pemahaman yang kurang optimal sehingga matematika tidak dapat berjalan dengan
lancar. Pelajaran matematika sering dianggap pelajaran yang sangat sulit untuk dipahami, karena
begitu banyak rumus yang harus dihafal, ditambah pendidik hanya ceramah di depan kelas dan
setelah itu peserta didik disuruh untuk mengerjakan soal latihan. Terkadang pada saat pendidik
menjelaskan peserta didik hanya memahami sedikit materi yang disampaikan, dan pada saat peserta
didik disuruh mengerjakan soal sendiri peserta didik tidak mengetahui jawaban dari soal yang
diberikan, sehingga peserta didik merasa tidak semangat untuk belajar matematika.

Untuk memperoleh informasi mengenai peserta didik peneliti melakukan wawancara tidak
terstruktur dengan salah satu pendidik matematika yang mengajar di SMP Negeri 9 Kei Kecil. Hasil
dari wawancara tidak terstruktur tersebut adalah salah satu materi yang dianggap sulit dikuasai oleh
sebagian besar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Kei Kecil adalah bangun ruang sisi datar. Hal
ini dikarenakan sebagian besar peserta didik belum menguasai materi pra syarat yaitu bangun datar.
Peserta didik juga terkadang sulit memahami materi bangun ruang sisi datar, karena pada saat
pendidik menjelaskan, banyak peserta didik yang melakukan aktivitas lain. Di samping itu apabila
ditanya oleh pendidik mereka lebih banyak diam. Peserta didik cenderung pasif dalam berpendapat,
mengerjakan soal atau tugas dari pendidik. Rendahnya pemahaman, aktivitas dan hasil belajar
matematika peserta didik disebabkan oleh berbagai faktor di kelas yaitu terletak pada model
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik serta karena keaktifan dalam pembelajaran masih sangat
rendah.

Sehubungan dengan masalah yang ditemui di SMP Negeri 9 Kei Kecil upaya yang dapat
dilakukan, yaitu memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berpikir dan kemampuan memecahkan masalah serta menggunakan model pembelajaran yang tidak
hanya berpusat pada pendidik tetapi berpusat pada peserta didik, sehingga dapat membantu
meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran. Penerapan model
pembelajaran yang tepat dapat membangkitkan sikap kreatif, demokratis dan mandiri yang
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran masa kini dan mendatang. Salah satu model
pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif adalah pembelajaran kooperatif.
Sebagaimana yang ditunjukkan dalam penelitiannya Zakaria dan Zanaton (Widodo, dkk, 2015: 269)
bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang paling efektif untuk membuat peserta
didik menjadi aktif dalam pembelajaran dan menyelesaikan tugas-tugas akademiknya.

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dipandang sesuai untuk mengatasi beberapa
kendala dalam pembelajaran tersebut. Lie (Harahap, 2018: 536) Mengemukakan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari
beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi
belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. Jigsaw
didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap pembelajarannya sendiri
dan juga pembelajaran orang lain. Peserta didik tidak hanya mempelajari materi yang diberikan,
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tetapi mereka juga harus siap memberikan dan membelajarkan materi tersebut pada anggota
kelompoknya yang lain. Dengan demikian, peserta didik saling tergantung satu dengan yang lain dan
harus bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan.

Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
bangun ruang sisi datar melalui model pembelajaraan kooperatif tipe Jigsaw di kelas VIII SMP
Negeri 9 Kei Kecil.

2. Metode Penelitian
2.1 Tipe Peneltian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan tipe Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah suatu jenis penelitian reflektif yang melibatkan suatu tindakan
(treatment) yang diberikan pada peserta didik. Selanjutnya Suharsimi (Wihinda, dkk, 2020: 23)
menggambarkan model PTK dalam bagan sebagai berikut:

Perencanaan

Refleksi Siklus |
@_ Pengamatan
Perencanaan
Refleksi Siklus 11
\t Pengamatan

Gambar 1. Model PTK

2.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Kei Kecil Desa Ngilngof Kabupaten Maluku
Tenggara. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2020/2021, pada
tanggal 28 Mei - 7 Juni 2021.

2.3 Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 9 Kei Kecil tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 16 peserta didik, sampai akhir
penelitian hanya 15 peserta didik yang mempunyai data lengkap. Data inilah yang digunakan untuk
dianalisis.

2.4 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan tes
2.5 Teknik Analisis Data

Dari data hasil penelitian ini diolah dengan menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan
teknik analisis data kualitatif. Data aktivitas guru dan peserta didik dianalisis secara kualitatif.
Analisis data kualitatif terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan
hasil tes akhir siklus dianalisis secara kuantitatif.

Menurut Purwanto (Niak, dkk, 2020: 40) rumus yang digunakan untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik yaitu
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) _ jumlah skor yang diperoleh
Hasil Belajar = - x 100 %
jumlah skor total

Selanjutnya, dari hasil belajar peserta didik kemudian dibandingkan dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh SMP Negeri 9 Kei Kecil, yaitu 68.

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Kriteria Ketuntasan Keterangan
Minimal (KKM)
> 68 Tuntas
<68 Belum Tuntas

Untuk menghitung ketuntasan klasikal atau besarnya persentase peserta didik yang mencapai
KKM, digunakan rumus.

jumlah siswa yang mencapai KKM

Ketuntasan Klasikal (%) = X 100%

jumlah seluruh siswa

Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil jika 65% peserta didik mencapai nilai
ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh sekolah yaitu >68.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Kegiatan awal yang dilakukan peneliti adalah membangun komunikasi dengan pendidik mata
pelajaran matematika yang mengajar di SMP Negeri 9 Kei Kecil khususnya yang mengajar di kelas
VIII. Komunikasi yang dimaksudkan adalah untuk menjelaskan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dan langkah-langkahnya yang akan digunakan dalam penelitian ini, meminta bantuan
pendidik untuk membagi kelompok sesuai kemampuan peserta didik dimana dalam satu kelompok
terdapat 4 peserta didik dengan kemampuan yang heterogen serta menyiapkan perangkat
pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (BA), Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan Soal Tes akhir untuk setiap siklus.

Tabel 2. Hasil Tes Akhir Siklus |

KKM Frekuensi  Persentase (%) Keterangan
> 68 9 60 Tuntas
<68 6 40 Belum tuntas

Jumlah 15 100

Berdasarkan Tabel 2 hasil tes akhir siklus I menunjukkan bahwa peserta didik yang tuntas
mencapai KKM adalah 9 orang dengan persentase 60%, sedangkan peserta didik yang belum tuntas
mencapai KKM adalah 6 orang dengan persentase 40%. Hal ini belum sesuai dengan syarat
ketuntasan klasikal yaitu 65%. Oleh sebab itu, perlu dilakukan refleksi dan tindakan pada siklus II.
Pada siklus Il diperoleh hasil kemampuan pemecahan masalah seperti pada Tabel 3 berikut.

Tabel 2. Hasil Tes Akhir Siklus |

KKM Frekuensi  Persentase (%) Keterangan
> 68 13 86,67 Tuntas
<68 2 13,33 Belum tuntas

Jumlah 15 100

Berdasarkan Tabel 3 hasil belajar peserta pada siklus Il menunjukkan adanya peningkatan
dimana sebagian besar peserta didik telah mencapai standar ketuntasan minimal (KKM), yaitu 65%
peserta didik telah mencapai nilai 68. Hasil tes peserta didik yang tuntas mencapai KKM adalah 13
peserta didik dengan persentase 86,67%, sedangkan peserta didik yang belum tuntas mencapai KKM
adalah 2 peserta didik dengan persentase 13,33%. Berdasarkan hasil tes akhir siklus Il ini, maka
peneliti, pendidik yang mengajar dan pendidik selaku observer menilai bahwa pelaksanaan tindakan
perbaikan telah berhasil dilaksanakan, sehingga kami memutuskan untuk tidak lagi melanjutkan ke
siklus berikutnya.
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3.2 Pembahasan
Siklus |

Penelitian ini dimulai dengan berdiksusi dengan pendidik yang akan mengajar pada saat proses
penelitian. Dalam diksusi ini peneliti menjelaskan tentang model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dan langkah-langkahnya kepada pendidik serta meminta bantuan pendidik untuk membagi
kelompok sesuai kemampuan peserta didik dimana dalam satu kelompok terdapat 4 peserta didik
dengan kemampuan yang heterogen.

Data hasil tes akhir pada siklus | diperoleh setelah melakukan tindakan pada pertemuan
kedua siklus I menunjukkan bahwa peserta didik yang tuntas mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) lebih dari atau sama dengan 68 (> 68) adalah 9 dengan persentase sebesar 60% dan peserta
didik yang belum tuntas mencapai KKM kurang dari 68 (<68) adalah 6 peserta didik dengan
persentase 40%. Tes akhir siklus I ini dilakukan secara individual dan dilaksanakan pada akhir
pertemuan kedua setelah peserta didik memperoleh materi pada pertemuan kedua siklus I.

Hasil refleksi menunjukkan bahwa ada kelemahan dari penelitian pada siklus I. Kelemahan
tersebut berkaitan dengan proses pembelajaran menyangkut aktivitas pendidik maupun peserta didik,
yaitu manajemen waktu yang kurang baik sehingga proses pengorganisasian ke dalam kelompok
serta proses diskusi di kelompok ahli maupun asal memakan waktu lebih dari yang telah ditentukan.
Menurut Hudoyo (Haruna & Fajar, 2021: 14), untuk memaksimalkan hasil belajar perlu pengaturan
waktu atau manajemen waktu yang baik karena waktu adalah hal penting dalam mempengaruhi hasil
belajar. Peranan manajemen waktu sangat diperlukan dalam memaksimalkan hasil belajar. Peserta
didik harus pandai-pandai mengatur waktu mereka seperti waktu untuk belajar, waktu untuk
bersantai maupun waktu untuk bermain sehingga waktu belajar mereka tidak terganggu dengan
kegiatan lain. Banyak peserta didik yang kurang memanajemen waktu mereka dengan baik, sehingga
waktu belajar mereka terganggu dan mengganggu hasil belajar.

Selain itu terdapat kelemahan lain yaitu masih banyak peserta didik yang kurang aktif dan
kurang berinteraksi selama berada dalam kelompok, masih kaku untuk menjelaskan hasil diskusi
kepada teman kelompok serta ada peserta didik yang melakukan aktivitas di luar kegiatan
pembelajaran seperti bercerita dengan teman yang berbeda kelompok. Menurut Febriyanti & Seruni
(2014: 248-249) dalam proses interaksi hasil belajar mengajar, anak didik dipandang bukan hanya
sebagai objek melainkan juga sebagai subjek. Oleh karena itu inti dari proses pengajaran tidak lain
adalah aktivitas belajar peserta didik dalam mencapai tujuan atau dengan kata lain bahwa dalam
proses pengajaran atau proses interaksi belajar mengajar yang menjadi persoalan terutama adalah
adanya proses belajar mengajar anak yaitu proses dimana anak didik berubah tingkah lakunya
melalui berbagai pengetahuan dan tingkah laku yang diperolehnya.

Berdasarkan kelemahan yang dipaparkan di atas membuat proses pembelajaran berjalan
kurang sesuai dengan perencanaan dan sulitnya peserta didik dalam menyelesaikan soal tes akhir
siklus | berdampak pada banyak peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM). Melihat rendahnya hasil belajar pada siklus I, peneliti memutuskan untuk melanjutkan
penelitian pada siklus selanjutnya dengan memperhatikan kelemahan dari siklus I dan merancang
tindakan perbaikan.

Siklus 11

Dari hasil refleksi siklus Il menujukan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil tes akhir pada siklus Il yang menunjukkan bahwa terdapat 13
peserta didik yang mempeoleh nilai lebih dari atau sama dengan 68( > 68) dengan persentase sebesar
86,67% dan terdapat 2 peserta didik yang memperoleh nilai kurang dari 68 (< 68) dengan persentase
sebesar 13,33%. Berdasarkan hasil tes akhir siklus Il ini, dapat dilihat bahwa pelaksanaan tindakan
siklus 1 telah dilakukan dengan baik sehingga telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang telah ditentukan yaitu 65% dari jumlah seluruh peserta didik harus memperoleh nilai lebih dari
atau sama dengan 68 (> 68).

Peningkatan hasil belajar peserta didik ini dikarenakan pendidik dan peserta sudah mampu
untuk memanajemen waktu pembelajaran sehingga proses pengorganisasian ke kelompok asal
maupun ahli serta proses diskusinya berjalan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Pendidik
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juga mengontol kelas dengan baik sehingga proses diskusi di dalam kelompok asal maupun ahli dapat
berjalan dengan baik dan aktivitas di luar pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik juga
berkurang.

Selain itu, peserta didik sudah mampu berinteraksi dan bekerja sama baik dalam kelompok
asal maupun kelompok ahli untuk mempelajari bahan ajar dan menyelesaikan LKPD yang diberikan
oleh pendidik. Peserta didik juga sudah tidak lagi kaku untuk menjelaskan hasil diskusi mereka di
kelompok ahli kepada teman-teman dalam kelompok asal serta sudah bisa menyampaikan
kesimpulan pembelajaran apabila ditunjuk oleh pendidik. Di akhir proses pembelajaran, sebagian
besar peserta didik sudah mampu untuk menyelesaikan soal tes akhir siklus Il dan memperoleh nilai
yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) bahkan lebih.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi bangun ruang sisi datar
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Kei Kecil. Hal ini
dibuktikan dengan tes akhir siklus | yaitu peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) dengan nilai lebih dari atau sama dengan (> 68) sebanyak 9 peserta didik dengan persentase
60%. Kemudian pada siklus Il peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
dengan nilai lebih dari atau sama dengan (= 68) sebanyak 13 peserta didik dengan persentase 86,67%.
Berdasarkan persentase ketuntasan pada siklus | dan siklus 1, maka peningkatan persentase
ketuntasan yang terjadi dari siklus | ke siklus 11 sebesar 26,67%.
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